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This study examines the impact of Islamic financial
literacy and personal religion on interest in becoming a
customer at Bank Syariah Indonesia. This research uses
quantitative methods with multiple regression analysis
tests and the data is processed using SPSS version 22.
Data collected from customers and non-customers of Bank
Syariah Indonesia trough online questionaires totaling
120 respondents with different levels of Islamic financial
literacy and different levels of personal religion. The
research findings show that Islamic financial literacy
partially has appositive effect on interest in becoming on
customer. Personal religious variables partially has
appositive effect on interest in becoming on customer.
Islamic financial literacy and personal religious variables
simultaneously on interest in becoming Bank syariah
Indonesia customers. The findings make an important
contribution to the understanding of the factors that
influence people’s interest in using Islamic financial
services, as well as the implications for the development of
Islamic financial marketing and education strategies in
Indonesia.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji dampak literasi keuangan syariah dan personal religius terhadap
minat menjadi nasabah pada Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan uji analisis regresi berganda dan data diolah menggunakan
SPSS Versi 22, data dikumpulkan dari nasabah dan non nasabah Bank Syariah Indonesia
melalui kuisioner online yang berjumlah 120 responden dengan tingkat literasi keuangan
syariah yang berbeda-beda dan tingkat personal religius yang berbeda-beda. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah secara parsial berpengaruh
positif terhadap minat menjadi nasabah, Variabel Personal religius secara parsial
berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah. Variabel literasi keuangan syariah
dan personal religius secara simultan berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah
Bank Syariah Indonesia. Temuan ini memberikan konstribusi penting dalam pemahaman
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan
layanan keuangan syariah, serta implikasinya dalam pengembangan strategi pemasaran
dan edukasi keuangan syariah di Indonesia.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah; Personal Religius; Minat Menjadi Nasabah

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi zaman sekarang didominasi oleh perbankan dimana
perbankan menjadi pusat keuangan dunia, baik di negara maju maupun berkembang
(Mear & Werner 2021); (Ousama et al.2020). Tidak terkecuali negara Indonesia yang
mulai mengembangkan pertumbuhan industri dibidang keuangan syariah terutama
perbankan syariah (Latifah & Ritonga 2020); (Suwarno et al. 2022). Peningkatan
secara terus-menerus dialami oleh perbankan syariah dimulai dari sejak berdirinya sampai
sekarang ini (Laallam et al. 2020); (Rehman et al. 2021). Peningkatan ini didukung oleh
ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan pada saat ini (Akib & Nur
2023); (Septa & Hoirul 2022).

Perkembangan keuangan syariah di Indonesia dimulai sejak berdirinya Lembaga
keuangan Islam Ridha Gusti di Jakarta dan Baitut Tamwil Salman Di Bandung tahun
1980-an, sedangkan di perbankan syariah, yang pertama adalah bank Muamalat pada
tahun 1992 (Arno et al. 2021). Hal ini menyebabkan keuangan syariah di belakang
keuangan konvensional, pangsa pasar keuangan syariah di Indonesia hanya 5%
berbanding terbalik dengan mayoritas penduduk Indonesia muslim mencapai 80 persen
(Udin 2023).

Indonesia adalah negara dengan populasi muslim terbanyak di Asia Tenggara,
bahkan di skala global. Menurut laporan RISSC, jumlah populasi muslim di Indonesia
mencapai 240,62 juta jiwa pada 2023, setara 86,7% dari populasi nasional yang totalnya
277,53 juta jiwa. Di kawasan Asia Tenggara, populasi muslim terbanyak setelah
Indonesia berada di Malaysia, yakni 21,78 juta jiwa atau 63,5% dari total populasi di
negaranya. Filipina menempati posisi ketiga dengan populasi muslim 7,5 juta jiwa
(6,4%), Thailand 3,87 juta jiwa (5,4%), dan Myanmar 2,34 juta jiwa (4,3%). Sementara,
negara dengan populasi muslim paling sedikit di Asia Tenggara adalah Timor Leste, yaitu
hanya 1,36 ribu jiwa. Jumlah ini setara 0,1% dari total populasi Bumi Lorosae. Data
tersebut dapat dilihat dari tabel 1.
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Tabel 1. Data Populasi Muslim di Asia Tenggara

Negara Jumlah Penduduk
Muslim
Indonesia 240622084
Ialaysia 21785913
Filipina 7509592
Thailand JBTTIA0
Ilyantnar 234A854
Singapura 038297
Brunei Darszalam 366092
Kamboja 3IEET
Wietnarn BRELY
Laos T34
Titnor Leste 1361

Sumber: RISSC, 2023

PT Bank Syariah Indonesia Tbk atau BSI mencatatkan pertumbuhan jumlah
nasabah 10,9 persen (yoy) per akhir September 2023 menjadi 19,22 juta nasabah dari
periode yang sama tahun lalu 17,9 juta nasabah. Direktur Teknologi Informasi Saladin D.
Effendi mengatakan, hal itu juga disebut sebagai cerminan atas dukungan positif yang
diberikan masyarakat terhadap BSI pasca merger (Antara News 2023). Populasi muslim
di Indonesia secara realita menduduki posisi terbesar di dunia dengan jumlah sebesar
240,62 juta dari total penduduk Indonesia, atau sekitar 86.7% dari populasi penduduk
Indonesia. Namun dari jumlah keseluruhan penduduk muslim tersebut, hanya 19.22 juta
saja yang berinteraksi dengan lembaga keuangan syariah khususnya Bank Syariah
Indonesia. Faktor yang mempengaruhi kurangnya minat masyarakat muslim dalam
menggunakan layanan perbankan syariah salah satunya adalah kurangnya literasi
keuangan syariah

Banyak penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya literasi keuangan
syariah dalam kaitannya dengan perbankan syariah. Tingkat literasi keuangan yang tinggi
akan mendorong ekspansi ekonomi (Lumbantoruan et al. 2023). Orang yang akrab
dengan semua aspek keuangan lebih mampu meningkatkan kesejahteraan mereka dan
sebagai hasilnya membuat keputusan yang lebih baik mengenai perbankan syariah (Salim
et al. 2022). Dengan pemahaman masyarakat yang masih rendah, tidak mengherankan
jika Bank Syariah di Indonesia kurang diminati (Lestari et al.2023); (Hidayat et al.
2020). Diantara persepsi masyarakat Indonesia pada saat ini adalah bahwa Bank Syariah
berbeda menerapkan prinsip pada akad bagi hasil yang sesuai dengan hukum syariat
Agama dan berbeda dengan sistem Perbankan Konvensional (Mufidz et al. 2021);
(Wiratama & Chollisni 2023).

Tabel 2. Indeks Literasi Keuangan Syariah

Indeks Syariah 2019 2022
Literasi 8,930 9,140

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2023
Berdasarkan Tabel 2 diatas tingkat literasi keuangan di Indonesia pada tahun 2019
hanyalah 8.93% dan tahun 2022 9.14%, hal ini dapat dikatakan bahwa Indonesia memiliki
literasi keuangan syariah yang cukup rendah. Meskipun perkembangan jumlah nasabah
dalam perbankan syariah menggambarkan nasabah telah memiliki pengetahuan tentang
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keuangan terkhusus mengenai pengetahuan keuangan syariah, akan tetapi kondisi indeks
literasi keuangan syariah masih sangat tertinggal dari indeks literasi keuangan nasional
(Akib & Nur 2023); (Dhzuhri & Nissa 2022).

Istilah literasi keuangan menggambarkan kemampuan seorang individu untuk
mengatasi masalah keuangan dengan tepat dan berhasil (Irawan 2023); (Fujii et al.
2021). Secara umum, literasi keuangan membahas pendapatan seseorang, sumbernya dan
penggunaan yang efektif dan efisien dari pendapatannya, membelanjakan pendapatan
dengan membuat keputusan yang terbaik tentang tabungan atau simpanan sesuai dengan
situasi (Sharif et al. 2020); (Arno et al. 2021). Keuangan syariah mengacu pada
transaksi keuangan yang sejalan dengan hukum Islam. Ini adalah sistem yang didasarkan
pada prinsip etika dan moral yang menghindari aktivitas berbasis bunga, perjudian, serta
transaksi risiko dan spekulasi (Haryanti & Sopingi 2023); (Rosidayanti et al. 2023).
Literasi keuangan sangat bernilai, sehingga informasi yang disampaikan harus
mempunyai tingkat kekritisan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Maka, jika
terdapat sinyal yang positif dapat membuat nasabah akan terangsang untuk menggunakan
layanan bank syariah (Haryanti et al. 2023).

Faktor lain yang mempengaruhi minat menjadi nasabah adalah faktor personal
religius. Eksistensi keuangan syariah adalah representasi syariat dalam kehidupan secara
konkrit dan riil dan membuktikan Islam adalah nilai utama yang menginspirasi dan
memajukan aktivtas masyarakat. Makna religiusitas digambarkan dalam beberapa aspek-
aspek yang harus dipenuhi sebagai petunjuk mengenai bagaimana cara menjalankan
hidup dengan benar agar manusia dapat mencapai kebahagiaan, baik di dunia dan
akhirat (Sa’adah & Sopingi 2019); (Rifuddin et al. 2022). Perbankan syariah menjadi
urgen karena membawa misi keadilan di dalam impelmentasinya, karena dilandasi
dengan nilai-nilai qur’ani dan sunnahnya Nabi SAW, serta secara kontekstual didukung
oleh pendapat ulama yang kompeten di bidang ilmu muamalah dan di Indoensia
tergabung di dalam Dewan syariah Nasional- Majelis Ulama Indonesia (Agneza et al.
2022).

Perbankan syariah menjadi alternatif bagi masyarakat indonesia yang ingin
melakukan transaksi keuangan sesuai dengan ajaran Islam dan jauh dari berbagai bentuk
transaksi ribawi. Masyarakat saat ini mulai melirik perbankan syariah, bahkan akhirnya
menjadi nasabah perbankan syariah (Chadee 2020), (Zitouni & Ben Jedidia 2022);
(Fersi et al. 2023); (Sorour et al. 2020); (Cetron et al. 2020); (Ng et al. 2022).
Keinginan menjadi nasabah perbankan syariah sangat variatif bentuknya, diantaranya
adalah pemahaman agama dan juga pandangan pribadi atau persepsi terhadap perbankan
syariah (Biygautane et al. 2020); (Oniku & Akintimehin 2022).

Setiap orang memiliki tingkatan pemahaman agama yang berbeda-beda dengan
yang lainya (Alwahidin & Afni 2022). Personal religius dalam dunia perbankan diartikan
sebagai sikap religius seseorang memandang perbankan berdasarkan ilmu agama Islam
yang dipahaminya terhadap realitas dunia perbankan yang dihadapinya. Perbankan yang
dijalankan berdasarkan prinsip syariah menjadi perhatian khusus bagi seseorang yang
religiusitas untuk bisa memilih menabung di perbankan tanpa melanggar aturan
agamanya (Maranti 2022).

Menurut Glock dan Stark dalam (Pontoh 2015) religiusitas seseorang akan
meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. 1) Dimensi Keyakinan. Dimensi ini bersisi
pengharapan-pengharapan dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan
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teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 2) Dimensi Praktik
agama. Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketatan dan hal-hal yang dilakukan
orang untuk menunjukan komitmen terhadap agama yang dianutnya. 3) Dimensi
pengalaman. Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa
seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan
subjektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir (Kenyataan terakhir bahwa ia akan
mencapai suatu kontak dengan kekuatan supernatural). 4) Dimensi pengetahuan agama.
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak
memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar pengetahuan dan
keyakinan jelas berkaitan satu sama lain. 5) Dimensi pengalaman dan konsekuensi.
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan religiusitas, praktik,
pengalam dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Agama banyak menggariskan
bagaimana pemeluknya seharusnya berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari,
tidak sepenuhnya jelas sebatas mana konsekuensi-konsekuensi agama merupakan bagian
dari komitmen religiusitas atau semata-mata berasal dari agama.

Minat adalah sikap individu yang memiliki keinginan tinggi dan kemauan kuat
untuk melakukan sesuatu demi tercapainya suatu tujuan. Terdapat tiga faktor yang
mendasari timbulnya minat yaitu faktor dorongan internal, motivasi sosial dan emosi atau
gejala perasaan. Faktor dorongan internal berasal dari dalam diri sendiri, sehingga timbul
minat untuk melakukan aktivitas atau tindakan tertentu. Faktor motivasi sosial, yaitu
kegiatan yang ingin dilakukan agar dapat diterima dan diakui oleh lingkungan sosial dan
menambah nilai sosial dirinya di lingkungan masyarakat. Faktor emosi atau perasaan
adalah kecenderungan untuk memiliki objek tertentu agar merasa puas (Batubara et al.
2020).

Minat menjadi nasabah pada penelitian ini diukur menggunakan 4 indikator sebagai
dasar pengukurannya, menurut (Syahrial 2018) indikator minat menabung antara lain:
minat transaksional yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk, minat
refrensial yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada orang
lain, minat preferensial yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang
memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat diganti jika
terjadi sesuatu dengan produk preferensinya. Terakhir adalah minat eksploratif yaitu
minat yang menggambarkan perilakus eseorang yang selalu mencari informasi mengenai
produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari
produk tersebut.

Hasil penelitian (Sari & Pradesyah 2023) menyatakan bahwa literasi keuangan
syariah secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menjadi nasabah bank syariah. Begitu juga penelitian yang dilakukan (Akib & Nur 2023)
menunjukkan bahwa secara parsial variable literasi keuangan syrariah berpengaruh positif
dan signifikan, sedangkan menurut (Wiratama & Chollisni 2023) variable literasi tidak
berpengaruh positif terhadap minat. Hasil penelitian (Ira et al. 2023) menyatakan bahwa
literasi keuangan syariah secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh (Azizah & Syafitri 2022)
menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan variable literasi keuangan syrariah
berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan menurut (Udin 2023) variable literasi
keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap minat. Hasil penelitian (Alwahidin & Afni
2022) menyatakan bahwa personal religius berpengaruh terhadap minat. Begitu juga
penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al. 2022) menunjukkan bahwa variable personal
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religious secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat,
sedangkan menurut (Maranti 2022) variable personal religious tidak berpengaruh
terhadap minat. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya tersebut dapat
disimpulkan bahwa literasi keuangan dan personal religius memiliki pengaruh dan tidak
terhadap minat menjadi nasabah.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan dan hipotesis di atas maka metode yang sesuai yaitu dengan
metode kuantitatif. Sedangkan peneliti menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih (Peristera & Wijono 2021); (Nur et al. 2023). Populasi dalam
penelitian ini adalah nasabah dan non nasabah BSI di Indonesia. Untuk menentukan
sampel, peneliti menggunakan rumus Roscoe dengan diperoleh 120 orang dari jumlah
nasabah maupun non nasabah BSI di Indonesia. Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang dibagikan secara online. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear Berganda dengan program SPSS Versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas harus dilakukan guna memastikan bahwa kuesioner yang dipakai
pada situasi ini secara akurat mengukur hasil yang diinginkan (Sugiyono 2020).
Penelitian ini memakai SPSS untuk melakukan uji validitas, yang mempermudah
perhitungan. Artinya apabila r hitung butir pernyataan atau pertanyaan lebih besar atau
sama dengan nilai rtabel, jadi kriteria pertanyaan atau pertanyaan tersebut di anggap valid.
R tabel pada penelitian ini sebanyak 0,179.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

WVariabel Itermn E Hitung E Tabel Keterangan
Literasi 1.1 0,754 0,179 Walid
Eenangan X1.2 0,521 0,179 Walid
Swariah X1.3 0,529 0,179 Walid

H1.4 0471 0,179 Walid
H1.5 0,523 0,179 Walid
X1.6 0,321 0,179 Walid
*1.7 0,868 0,179 Walid
Perzonal 21 0,907 0,179 Walid
Religiuz 2.2 0,738 0,179 Walid
X2.3 0,719 0,179 Walid
Had 0,629 0,179 Walid
H2.8 0,866 0,179 Walid
Minat Menjadi T1.1 n.e20 0,179 Walid
Nazabah T1.2 0,714 0,179 Walid
¥1.3 0,741 0,179 Walid
1.4 0,685 0,179 Walid
T1.5 0,871 0,179 Walid

Sumber: Data primer diolah, 2023
Dengan Rhitung > 0,179 sesuai tabel 3, ditentukan bahwa semua item laporan valid
ditinjau dari variabel literasi keuangan syariah, personal religius, dan minat menjadi nasabah.

Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha bisa dipakai untuk melihat hasil uji reliabilitas. Keandalan yang
baik didefinisikan sebagai alpha antara 0.8 dan 1,0; keandalan yang bisa diterima
didefinisikan sebagai alpha antara 0,6 dan 0,79; dan keandalan yang buruk didefinisikan
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sebagai alpha kurang dari 0,6. Teknologi Cronbach Alpha dipakai untuk melakukan tes
dalam penyelidikan ini.
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Reliahility Statistics
Cronbach's Alpha
Bazed on
Standardized
Cronbach'z 8lpha Itema W of Iterns
919 Q22 20

Sumber: Data primer diolah, 2023
Dari uji reliabilitas pada tabel 4, diperoleh nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar
0,919. Nilai ini telah lebih besar dari 0,6. Artinya kuesioner telah reliabel. Dari kedua uji
kuesioner di atas, persyaratan dalam kuesioner telah terpenuhi, yaitu kuesioner telah valid
dan reliabel, sehingga kuesioner telah layak dan relevan yang kemudian dapat dilakukan
analisis berikutnya.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Nilai Koefisien Varian bisa didapatkan melalui mean dan standart deviation
dengan melalui rumus. Jika nilai koefisien varian < 30% maka data berdistribusi normal,
namun jika nilai koefisien varian > 30% maka data tidak berdistribusi normal (Noefai
2020). Berikut rumus untuk mendapatkan nilai koefisien varians

Nilai Koefisien Varians = Standart Deviasi x 100
Mean
Tabel 4. Hasil Uji Nilai Koefisien Varians

Descriptive Statistic

) Mean 3td. Deviation
X1l 120 Q.12 45
Ha 120 8.59 1.170
T 120 2,30 1.206
Walid W [listwize] 120

Maka berdasarkan rumus diatas diperoleh hasil bahwa:

Vasiabel  Nilai Kosfisien V asicn Kslerangan
xl 1037 Diata Berdigtribug Morm al
] 1362 Diata Berdigtribua Horm al
T 1453 Diata Berdigtribus Morm al

Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 5 jika nilai koefisien varians < 30%, maka data berdistribusi

normal. Disini bisa kita lihat bahwa hasil perhitungan nilai koefisien varians semua
variable < 30%, yaitu nilai koefisien varians variabel X1: 10,37, variabel X2: 13,62, dan
variabel Y: 14,53, Maka data berdistribusi normal.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel dibawah ini merupakan tabel regresi berganda dengan minat menjadi
nasabah () sebagai variabel terikat dan literasi keuangan syariah (X1), dan personal
religius (X2) sebagai variabel bebasnya.
Tabel 5. Hasil Analisis ANOVA?
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Coefficients:

Madel B Sig
[Constant) 1,997 038
Literazi Kenangan Syariah 214 033
Perzonal Religing 511 .000

Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 6, arah hubungan ketiga variabel bebas adalah positif. Berikut
persamaan regresinya:
Y=o0+pIX1+p2X2+¢
Minat Menjadi Nasabah = 1,997 + 0,214+ 0,511 + ¢

Persamaan diatas menunjukkan bahwa:

1. Diperoleh konstanta sebesar 1,997 artinya, ketika literasi keuangan syariah, dan
personal religius bernilai O (nol), minat menjadi nasabah sebesar 0,997,

2. Pada variabel Literasi Keuangan Syariah konstantanya sebesar 0,214. Variabel
Literasi Keuangan Syariah mengalami kenaikan satu-satuan, maka minat masyarakat
menjadi nasabah meningkat 0,214. Artinya, semakin baik pemahaman mengenai
keuangan syariah, maka minat masyarakat menjadi nasabah BSI juga meningkat.
Begitu juga sebaliknya dengan asumsi variabel independent lainnya bernilai tetap.

3. Pada variabel Personal Religius bernilai 0,511 Jika variabel Personal Religius
mengalami kenaikan satu-satuan, maka minat masyarakat meningkat 0,511. Artinya,
semakin banyak nilai-nilai religiusitas yang diterapkan, maka akan meningkatkan
minat masyarakat. Begitu juga sebaliknya dengan asumsi variabel independent lainnya
bernilai tetap.

Uji t (Parsial)

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah dan
personal religius terhadap minat menjadi nasabah bank syariah Indonesia secara parsial.
Apabila t hitung > tabel atau tingkat signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
dan begitu juga sebaliknya. Apabila t hitung < t tabel atau tingkat signifikan > 0,05 maka
Ha ditolak dan Ho diterima.

Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients®
Tnztandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B 3td. Error Beta t dg
1 [Constant) 1.997 350 2101 038
I ;
Eenangan 214 099 66 2,155 033
ayariah
Perzonal
P 511 077 510 6,629 000
Religiuz

Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 7, dengan mengamati baris kolom t dan sig bisa dijelaskan
sebagai berikut:
1. Pengaruh variabel literasi keuangan syariah (X1) terhadap variabel minat (Y) atau Hol
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dan Hal.

Variabel literasi keuangan syariah (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Hal ini terlihat dari
signifikan literasi keuangan syariah (X1) 0,033 < 0,05 dan nilai t tabel = t (a/2; n-k-1
=1(0,05/2; 120-2-1) = 0,025; 117) = 1,980, berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(2,155 > 1,980), maka Hol ditolak dan Hal diterima sehingga hipotesis yang berbunyi
adalah adanya pengaruh literasi keuangan syariah secara parsial terhadap minat
menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

2. Pengaruh variabel religiusitas (X2) dengan variabel keputusan (Y) atau Ho2 dan Ha2

Variabel religiusitas (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
minat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Hal ini terlihat signifikan religiusitas
(X2) 0,000 < 0,05, dan nilai t tabel =t (a/2; n-k-1 =t (0,05/2; 120-2-1) = 0,025; 117)
= 1,980, berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel (6.629 > 1,980), maka Ho2 ditolak
dan Ha2 diterima sehingga hipotesis yang berbunyi adalah adanya pengaruh personal
religius secara parsial terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

Uji f (Simultan)

Uji statistik f (simultan) di lakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(independen) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat (dependent) dan sekaligus untuk menguji hipotesis kedua. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F tabel.

Jika nilai F hitung > F tabel maka dapat diartikan bahwa model regresi sudah
tepat, artinya pengaruh secara bersama dengan melihat nilai F tabel = F (k; n-k), F=
(2;120-2), F tabel = (2;118) = 3,07 dengan tingkat kesalahan 5%. Uji F yang dilakukan
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Uji f (Simultan)

ANOYA:
Jurm of Mean
Model Jguarez D3 Jquare F e
1 HRegrezzion a2.726 2 31.363 31,6 000
Reszidual 121.9049 123 991
Total 184,635 125

a. Dependent Variable: Minat Menjadi Nasahal
b, Predictors: [Constant), Personal Religius, Literazi Kenansan Jwariah

Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan hasil tabel 8 dapat dilihat pada nilai F hitung sebesar 31.644

dengan nilai F tabel adalah 3,08 sehingga F hitung > F tabel atau 31.644 dan tingkat
sinifikasi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan
syariah (X1) dan personal religius (X2) secara bersama-sama berpengaruh secara
simultan terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

Determinasi Uji R Square

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel-variabel dependen nilai koefisien determinasi (R2) adalah nol dan
satu. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel indevenden dalam
menjelaskan variabel devenden amat terbatas, jika koefisien sama dengan nol, maka
variabel independen tidak berpengaruh terhadap dependen (Maranti 2022). Menguji
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sejauh mana tingkat hubungan antara variabel dependent dengan variabel lindependent,
atau sejauh mana kontribusi variabelin dependen mempengaruhi variabel dependen.

Data peneilitian ini akan diolah dengan menggunakan Statistical Package For

Social Setences (SPSS 22). Hipotesis dalam penelitian ini dipengaruhi oleh nilai
signifikan koefesien variabel yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian.

Tabel 8. Hasil Uji R Square

Model Summaryt
Ldjuzted B 3td. Errar of the
Iodel E F Souare Square Estim ate Duthit-"Watson
1 SuGe G40 J29 295 21099

a, Predictors: [Constant], Personal Relimiug, Literasi Kenanean Jwvariah
b. Dependert Variable: Minat Merjadi Nazabab

Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 9, hasil nilai uji determinasi dapat dilihat pada tabel R

Square sebesar 0,340. Hal ini berrarti kemampuan variabel bebas dalam

menjelaskan variabel terikat sebesar 34,0% sisanya 66,0% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hal ini dikatakan korelasi

rendah/lemah tapi pasti karna hubungan tersebut antara 20% - 40%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

Literasi keuangan syariah masyarakat di Indonesia secara parsial memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi nasabah pada Bank Syariah
Indonesia dengan kontribusi positif dan pengaruh sebesar 21,4%, sehingga
semakin tinggi literasi keuangan syariah masyarakat, maka minat untuk menjadi
nasabah akan bertambah tinggi pula dan menjadikan adanya peningkatan inklusi
keuangan syariah di Indonesia.

. Personal religius masyarakat di Indonesia secara parsial memiliki pengaruh

positif signifikan terhadap minat menjadi nasabah pada Bank Syariah Indonesia
dengan kontribusi positif dan pengaruh sebesar 51,1%, dengan demikian
semakin tinggi personal religius masyarakat, maka semakin tinggi minat
masyarakat untuk menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia.

. Literasi keuangan syariah dan personal religius secara simultan berpengaruh

signifikan secara bersama-sama terhadap minat menjadi nasabah di Bank
Syariah Indonesia. Jika masyarakat Indonesia dari segi pembekalan informasi
mengenai literasi keuangan syariah sangat terjamin, maka bisa dipastikan
kesejahteraan hidup masyarakat juga terjamin khususnya dalam pengelolaan
keuangan yang tetap berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Begitu juga adanya
sikap personal religius pada masyarakat Indonesia menjadikan perangsang akan
minat menggunakan layanan bank syariah yang secara psikologis membuat hati
merasa aman dan tentram karena sistem pengelolaannya yang terhindar dari
transaksi-transaksi yang diharamkan.
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SARAN
Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel penelitian yang

dapat mempengaruhi minat menjadi nasabah yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan lebih dari satu teknik
pengumpulan data selain kuesioner, dapat ditambahkan dengan wawancara
ataupun observasi. Wawancara yang dimaksud yakni ketika menyebarkan
kuesioner peneliti sambil menjelaskan setiap item pernyataan sehingga para
responden akan terpancing untuk memberikan jawaban yang sesungguhnya sesuai
dengan yang dialami atau dirasakan.
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